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BAB I                                                                                   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri semen merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan 

infrastruktur karena berperan penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi, pembangunan fasilitas publik, serta perkembangan sektor konstruksi. 

Proses produksi semen sendiri tergolong industri padat energi dengan tahapan 

produksi yang kompleks, mulai dari pengolahan bahan baku, pembakaran 

klinker, hingga proses penggilingan akhir. Oleh karena itu, efisiensi proses 

produksi serta keandalan peralatan menjadi faktor penting dalam menjaga 

kualitas produk sekaligus keberlangsungan operasional industri semen. 

Dalam konteks operasional pabrik semen, proses penggilingan bahan baku 

merupakan tahapan penting yang sangat mempengaruhi kualitas produk akhir. 

Salah satu alat yang digunakan dalam proses pembuatan semen adalah Vertical 

Roller Mill (VRM), komponen utama pada VRM seperti tire grinding roll 

mengalami keausan akibat gesekan kontinu dengan material abrasif serta 

dalam kondisi beban tinggi Keausan tersebut dapat mempengaruhi stabilitas 

proses penggilingan, kualitas produk, serta efisiensi operasional apabila tidak 

dikendalikan secara optimal. 

Secara teoritis, komponen mesin industri dirancang memiliki umur pakai 

tertentu berdasarkan spesifikasi material, kondisi operasi, dan sistem 

perawatan yang diterapkan. Sebagai salah satu upaya pemeliharaan, 

perusahaan menerapkan metode rewelding atau hardfacing untuk 

mengembalikan dimensi kerja tire roller yang mengalami penurunan ketebalan 

akibat keausan. Proses ini dilakukan dengan menambahkan lapisan material 

pada permukaan roller sehingga komponen dapat kembali beroperasi sesuai 

standar teknis yang ditetapkan. Meskipun metode tersebut umum digunakan 

dalam industri semen, efektivitasnya dalam meningkatkan ketahanan aus serta 

memperpanjang umur pakai komponen masih perlu dikaji secara kuantitatif 

guna memperoleh gambaran kinerja yang lebih akurat. 
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Permasalahan keausan komponen mesin, khususnya tire grinding roll pada 

Vertical Roller Mill, menjadi aspek penting karena berkaitan langsung dengan 

kontinuitas proses produksi semen. Jika keausan terjadi lebih cepat dari yang 

diperkirakan, maka dapat menyebabkan gangguan operasi, peningkatan biaya 

pemeliharaan, serta risiko penurunan kualitas produk. Sebaliknya, apabila 

pemantauan keausan dilakukan secara tepat, perusahaan dapat merencanakan 

perawatan dan penggantian komponen secara lebih efektif sehingga 

mendukung efisiensi produksi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam, 

Laporan Praktik kerja Lapangan ini membahas tentang analisis laju keausan 

dan umur pakai pada komponen tire roller pada vertical roller mill tipe Atox, 

khususnya pada unit P11 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi aktual peralatan, mendukung 

evaluasi kinerja operasional, serta menjadi dasar pertimbangan dalam 

pengelolaan perawatan mesin. Dari uraian tersebut, muncul kebutuhan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut guna memahami karakteristik keausan 

komponen tersebut dalam kondisi operasional nyata di industri semen. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Waktu   5 Januari 2026 - 31 Maret 2026 

 Tempat   P11 PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. 

 Unit Kerja   Inspection & Maintenance 

  Aktivitas Melakukan Pemeriksaan 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1.3.1 Tujuan Praktik Kerja Lapangan   

1. Mengetahui mekanisme kerja Vertical Roller Mill pada proses Raw Mill 

Unit di P11 PT Indocement Tunggal Prakarsa. 
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2. Mengetahui pemeliharaan apa saja yang biasa dilakukan pada Vertical 

Roller Mill.  

3. Mempermudah dalam memprediksi umur pakai maupun laju keausan. 

1.3.2 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1. Manfaat Untuk Mahasiswa 

a. Memberikan peluang untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman, 

serta wawasan mengenai lingkungan kerja pada  industri semen. 

b. Mendapatkan gambaran umum industri semen dan dapat dunia kerja. 

c. Memiliki kemampuan mengolah dan menelaah data yang diperoleh 

guna mengidentifikasi potensi kerusakan pada mesin serta 

mendukung penerapan perawatan prediktif 

2. Manfaat Untuk Politeknik Negeri Jakarta 

a. Menciptakan hubungan baik dan kerja sama antara Program Studi D3 

Teknik Mesin PNJ dengan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

b. Politeknik Negeri Jakarta dapat mengetahui standar kompetensi yang 

diperlukan oleh perusahaan.  

3. Manfaat Bagi Industri/Perusahaan  

a. Menjalin hubungan baik antara Politeknik Negeri Jakarta dengan PT 

Indocement Tunggal Prakarsa. 

b. Sebagai upaya cara untuk menentukan kualifikasi tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh industri khususnya di PT. Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk. 

c. Perusahaan dapat memanfaatkan tenaga mahasiswa untuk beroperasi 

sebagai analis muda.  
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BAB IV                                                                                     

KESIMPULAN & SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Keausan pada tire roller merupakan kondisi yang secara alami terjadi sebagai 

konsekuensi dari proses kerja VRM, sehingga pada dasarnya tidak dapat dihindari. 

Meskipun demikian, tingkat keausan dapat meningkat secara signifikan apabila 

dipengaruhi oleh kondisi yang tidak normal, seperti kurangnya perhatian dalam 

kegiatan perawatan, kesalahan saat pengoperasian, maupun performa mesin yang 

tidak berada pada kondisi optimal. Oleh karena itu, penting untuk membedakan 

antara keausan yang terjadi secara normal dan keausan yang disebabkan oleh 

penyimpangan, sehingga analisis kegagalan dapat dilakukan dengan lebih tepat 

dalam menentukan langkah pengendalian yang sesuai.  

 

Hardfacing sebagai Metode Perbaikan Permukaan, Hardfacing dapat 

dipahami sebagai suatu teknik rekondisi permukaan dengan cara menambahkan 

lapisan baru berbahan lebih keras pada bagian komponen yang mengalami 

keausan. Tujuan utama dari metode ini adalah meningkatkan ketahanan 

permukaan terhadap gesekan dan abrasi, sehingga komponen dapat digunakan 

lebih lama meskipun berada dalam kondisi kerja yang berat. Fitra dkk. (2025) 

mengemukakan bahwa variasi arus listrik selama proses pengelasan hardfacing 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan struktur mikro serta tingkat 

kekerasan lapisan yang terbentuk. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaturan parameter 

pengelasan yang tepat mampu menghasilkan lapisan yang lebih merata, minim 

cacat, dan memiliki ketahanan aus yang lebih tinggi. Oleh karena itu, hardfacing 

banyak dimanfaatkan dalam industri semen sebagai alternatif pemeliharaan yang 

efektif dan ekonomis, karena dapat memperpanjang usia pakai roller tanpa harus 

melakukan penggantian komponen secara keseluruhan. 
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4.2 Saran 

Mengacu pada temuan penelitian yang memperlihatkan adanya peningkatan tingkat 

keausan, terdapat beberapa saran sebagai langkah perbaikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Peninjauan ulang terhadap parameter operasi, seperti tekanan hidrolik, 

jumlah beban mat erial, serta pola distribusi material yang masuk, guna 

mengurangi kemungkinan terjadinya keausan yang tidak merata pada 

komponen. 

2. Pengawasan terhadap ketebalan roller sebaiknya dilakukan secara rutin dan 

terjadwal, agar kecenderungan peningkatan laju keausan dapat terdeteksi 

lebih awal, sehingga langkah pemeliharaan bisa disiapkan secara preventif 

sebelum terjadi kerusakan yang lebih serius. 

3. Pada penelitian berikutnya, disarankan untuk mengkaji hubungan antara 

durasi operasi, tingkat beban kerja, dan perubahan laju keausan, sehingga 

dapat dikembangkan model prediksi umur pakai komponen yang lebih 

presisi dan dapat diandalkan. 
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